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ABSTRAK 

Salah satu bisnis yang ikut mengalami penurunan akibat terjadinya dampak Pandemi Covid-19 di Indonesia antara lain 

bisnis fashion. Toko Alzanaya merupakan salah satu toko yang bergerak dibidang bisnis fashion yang terletak di Kota 

Surabaya pada saat terjadi pademi Covid-19 ini Toko Alzanaya ingin bisa tetap bertahan dalam menjalankan bisnisnya. 

Untuk itu peneliti melakukan analisis strategi pemasaran disaat terjadi pademi Covid-19 agar bisa menemukan solusi 

alternative terbaik dari segi pemasaran untuk bisa tetap bertahan dalam menjalankan bisnis fashion. Peneliti mengunakan 

metode Analisis SWOT dalam Penelitian ini di Toko Alzanaya. Dari hasil penelitian Toko Alzanaya berada pada posisi 

penerapan strategi pemasaran Growth Oriented Strategy. Hal ini dikarenakan, total skora IFAS sebesar 2.64 dan total skor 

EFAS sebesar 2,32 sehingga pada diagram cartesius analisis SWOT menunjukkan Toko Alzanaya berada pada posisi 

kuadran satu sehingga Toko Alzanaya berada pada posisi yang menguntungkan. Bisnis Fashion Toko ALZANAYA 

memiliki berbagai peluang yang dapat dimanfaatkan dan berbagai kekuatan internal yang harus dioptimalkan sehingga 

Toko Alzanaya dapat merebut dan memanfaatkan peluang yang ada saat ini terutama aat Pandemi Covid-19. Serta dengan 

adanya kelemahan dan berbagai ancaman yang dihadapi dalam bisnis Fashion Toko Alzanaya perlu meminimalisir 

terutama disaat terjadinya Epidemi Covid-19 ini. 

Kata Kunci: Analisis SWOT, Bisnis fashion, Covid-19 

 

PENDAHULUAN 

Wabah Covid 19 yang sedang melanda Indonesia 

yang membuat pemerintahan Indonesia banyak 

mengeluarkan kebijakan-kebijakan baru. Diantaranya 

penerapan PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar) di 

terjadi terutama di kota-kota besar salah satunya kota 

Surabaya. Salah satu sector yang berdampak adalah para 

pelaku usaha bisnis fashion. Adanya kebijakan tentang 

aturan penerapan PSBB yang tertuang dalam Surat Edaran 

Walikota Surabaya No. 16 Tahun 2020 yang berisi tentang 

Pembatasan aktivitas masyarakat di Kota Surabaya. 

Sehingga menyebabkan para pemilik bisnis fashion di 

pusat perbelanjaan banyak melakukan tranformasi dalam 

strategi penjualan produknya. Dampak yang ditimbulkan 

diantaranya berkurangnya omset pasar, pengurangan 

tanaga kerja bahkan beberapa pelaku usaha memilih untuk 

melakukan penutupan lokasi usaha. Hal ini membuat 

melemahnya daya beli masyarakat khususnya Kota 

Surabaya. Banyak usaha kecil yang mengalami berbagai 

kesulitan dalam mengelola dan mesarkan produknya 

sehingga perlu alternative staregi baru dalam menghadapi 

kondisi setelah terjadi pandemi Covid-19. 

Menurut Kotler & Armstrong (2008) definisi 

Analisi SWOT merupakan penilaian keseluruhan terhadap 

adanya kekuatan (strengths) dan kelemahan (weaknesses), 

serta adanya peluang (opportunities) dan berbagai 

ancaman (threats) dalam suatu perusahaan. Analisis 

SWOT sangat dibutuhkan untuk dapat menentukan 

beberapa strategi dalam suatu perusahaan. Analisis SWOT 

ini akan bisa menemukan berbagai kekuatan dan berbagai 

kelemahan, serta adanya berbagai peluang dan adanya 

ancaman yang dihadapi salah satu pelaku bisnis fashion di 

pusat perbelanjaan yang memiliki nama Toko Alzanaya 

yang berlamat di ITC Mega Grosir Surabaya. Penelitian ini 

dilakukan pada saat terjadi Epidemi Covid 19. Di Kota 

Surabaya selama 2 bulan saat ditetapkannya kebijakan 

PSBB oleh pemerintah Kota Surabaya. 

Dasar alaan itulah yang diharapkkan dapat menyusun 

perencanaan strategi pemasaran yang disesuaikan dengan 

berbagai formulasi pada suatu bisnis yang telah ditentukan 

seperti adanya misi usaha, tujuan usaha, langkah strategi 

serta munculnya kebijakan. Toko Alzanaya berusaha tetap 

dapat bertahan terutama dalam memasarkan produk 

ditengah menghadapi persaingan serta perubahan yang 

muncul di sesuaikan kondisi saat terjadi pademi Covid-19. 

 

Rumusan Masalah 

“Apakah langkah strategi pemasaran yang akan 

dilakukan Toko Alzanaya ditengah pademi Covid-19 

dengan menggunakan metode analisis SWOT?”” 

 

TINJAUAN PUSTAKA  

Dalam penelitian ini peneliti sebelumnya telah 

membaca beberapa referensi dari dari penelitian 

sebelumnya tentang yang banyak memebahas tentang 

Analisis SWOT. Merujuk pada 2 penelitian pada tahun 

2017 yang berjudul pada Strategi Pengembangan untuk 

Industri Kuliner Kreatif yang Berbasis IT dengan Metode 

Analisis SWOT pada obyek penelitian di umah Blepots Jl. 

Medan Area Selatan Gg. Puri No.8/909 oleh Nursakinah 

dan penelitian pada tahun 2018 yang berjudul Strategi pada 

Pemasaran Kue Maidani Pancake Durian Medan melalui 

Analisis SWOT oleh Sam Rafael Saragih yang keduanya 

sama-sama  

mengunakan analisis SWOT dalam menentukan strategi 

pemasarannya. 

Peneliti melihat adanya beberapa perbedaan yang 

terdapat dalampenelitian ini dibandingkan dengan 

penelitian yang telah ada sebelumnya dimana peneliti 

menentukan objek yang diteliti yaitu bisnis fashion yang 

bernama Toko ALZANAYA yang terletak di pusat 

perbelanjaan modern ITC Mega Grosir Surabaya. 

Penelitian ini dilakukan pada saat terjadi Epidemi Covid 19 

yang melanda negara Indonesia ini tahun 2020. Pemilihan 

subyek penelitian yaitu pihak-pihak yang terkait seperti 
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pemilik toko, karyawan dan para pelanggan yang 

berkunjung di Toko ALZANAYA. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian pada Toko Alzanaya ini menggunakan 

metode deskriptif kuantitatif. Dimana metode ini dilakukan 

melaui proses wawancara dan pembagian kuisioner bagi 

pelanggan sesuai dengan kebutuhan data peneliti. 

Responden yang terlibat dalam penelitian ini yaitu 33 

orang yang terdiri dari 30 orang pelanggan tetap, 1 orang 

pemilik dan 2 orang karyawan. Dalam artikel ini metode 

analisis yang dipakai adalah analisis SWOT. 

 

Analisis Swot  

Analisis SWOT dapat dikatakan sebuah metode 

yang secara logika mampu memaksimalkan adanya 

kekuatan dengan menangkap peluang, atau meminimalisir 

adanya kelemahan yang menimbulkan ancaman. Adapun 

tujuannya yaitu degan identifikasi berbagai faktor yang 

secara sistematis dapat merumuskan berbagai strategi 

formulasi bisnis (Fredy Rangkuti, 2015). 

Menurut Sudarmayanti (2014) Aanalisis SWOT 

merupakan teknik yang banyak dikenal dan digunaka 

dimana manajer akan menciptakan gambaran mengenai 

situasi dan merumuskan strategi perusahaan. SWOT 

adalah singkatan strength, weakness, opportunity and 

threats. 

 

Tahapan Perumusan Analisis Swot 

Tahapan perumusan strategi dari Analisis SWOT 

akan ditentukan identifikasi alternative strategi melalui 4 

unsur. Dimana 4 unsur tersebut yaitu SO, ST, WO, dan WT 

yang akan memiliki penjelasan sebagai berikut: 

a Strategi Strength-Opportunity (SO) merupakan 

penggabungan adanya faktor internal (Strength) dan 

adanya faktor eksternal (Opportunity). Dalam 

strategi SO ini kita dapat memfaatkan seluruh 

kekuatan untuk dapat merebut serta memanfaatkan 

peluang yang ada sebesar-besarnya.  

b Strategi Strength-Threa (ST)) merupakan 

penggabungan dari adanya faktor sisi internal 

(Strength) dan adanya faktor sisi eksternal (Threat). 

Dalam strategi ST ini kita dapat menggunakan 

kekuatan internal yang dimiliki perusahaan untuk 

dapat mengatasi berbagai ancaman yang datang dari 

luar.  

c Strategi Weakness-Opportunity (SO) merupakan 

penggabungan dari adanya faktor internal dalam 

kelemahan serta faktor eksternal dalam peluang. 

Strategi WO ini diterapkan dengan berdasarkan 

pada pemanfaatan peluang yang ada dengan 

berbagai cara untuk dapat meminimalkan 

kelemahan yang dimiliki.  

d Strategi Weakness-Threat (WT) merupakan 

penggabungan dari faktor internal dalam kelemahan 

dan faktor eksternal dalam menghadapi ancaman, 

strategi ini dapat didasarkan dengan berusaha 

meminimalkan berbagai kelemahan yang ada saat 

ini terutama saat Pandemi Covid-19 serta berusaha 

untuk dapat menghindari ancaman. 

 

Setelah melakukan 4 tahap analisis SWOT, 

selanjutnya akan dilakukan langkah dalam pembobotan, 

penentuan ranking dan penentuan skor dari masing-masing 

komponen kemudian uraian keempat unsur dengan 

menguraikan nilai IFAS dan EFAS.                                                                                     

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis SWOT meruapakan analisis yang banyak 

dipergunakan oleh suatu bisnis untuk dapat 

mengidentifikasi serta mengevaluasi berbagai faktor 

internal maupun ekstdernal yang terjadi dalam perusahaan. 

Faktor yang bersumber dari internal perusahaan terdiri atas 

adanya kekuatan dan adanya kelemahan dalam lingkup 

internal bisnis. Sementara itu berbagai faktor dari sisi 

eksternal perusahaan terdiri atas adanya peluang dan 

ancaman dalam lingkup eksternal bisnis. Berdasarkan pada 

survey penelitian ini yang dilakukan oleh peneliti melalui 

proses interview dari pemilik, karyawan dan pelanggan 

toko ALZANAYA maka diperoleh beberapa penemuan 

faktor internal dan ekternal. Menurut David R. Fred Tahun 

2002 menjelaskan faktor internal dan eksternal 

diidentifikasikan melalui lima tahapan sebagai berikut: 

1. Tentukan faktor apa saja yang akan dapat menjadi 

faktor internal (adanya kekuatan dan kadanya 

elemahan) serta faktor eksternal (adanya peluang 

dan adanya ancaman). 

2. Dalam tahap ini lakukan pembobotan masing-

masing dari faktor yang ada mulai dari angka1,0 

(sangat penting) sampai dengan angka 0,0 (tidak 

penting). Sehingga faktor tersebut kemungkinan 

akan dapat memberikan dampak terhadap adanya 

faktor strategis. Sehingga didapatkan jumlah 

seluruh bobot yang dihitung harus sama dengan 

angka 1,0.  

3. Selanjutnya dengan menghitung jumlah rating 

untuk masing-masing faktor dengan diberikan skala 

mulai angka 1 sampai angka 4, dimana angka 4 

(responnya sangat bagus), angka 3 (responnya di 

atas rata-rata), angka 2 (responnya rata-rata), angka 

1 (responnya di bawah rata-rata). Rating ini 

mengacu pada bagaimana efektivitas strategi dalam 

suatu perusahaan yang ada, dengan demikian 

nilainya dapat berdasarkan pada suatu kondisi 

perusahaan.  

4. Selanjutnya kita akan kalikan score, bobot dengan 

rating-nya untuk bisa mendapatkan score. 

5. Terakhir jumlahkan semua score agar mendapatkan 

total score suatu perusahaan. nilai total ini akan 

dapat menunjukkan bagaimana suatu perusahaan 

bereaksi terhadap berbagai faktor strategis internal 

dan berbagai faktor strategis eksternalnya.  

 

Dalam menyusun kelima tahapan tersebut maka akan 

diperoleh hasil kemungkinan nilai paling tinggi dengan 

total score adalah 4,0 dan yang paling terendah adalah 1,0. 

Total score 4,0 menunjukkan bahwa perusahaan dapat 

merespon peluang yang ada dan perusahaan menghindari 

berbagai ancaman di pasar industrinya. Total score 1,0 

menunjukkan adanya strategi perusahaan tidak dapat 

memanfaatkan peluang-peluang serta tidak dapat 

menghindari ancaman dari faktor eksternal. Hasil dari 

pengamatan peneliti dituangkan dalam Tabel 1 dibawah 

ini.
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Dari data diatas diperoleh data Total Weight 1.00 (Must 

Equal 1.00). 

 
Tabel 1. Perumusan Strategi SWOT 

 

Data dari hasil data analisis SWOT yang 

ditunjukkan diatas yang diperoleh dalam matriks IFAS 

dapat menunjukkan adanya faktor berbagai kekuatan dan 

berbagai kelemahan sehingga memiliki total skor 2,64. 

Hal ini dapat smengindikasikan bahwa bisnis fashion 

Toko ALZANAYA edang berada pada posisi faktor 

internal yang kuat pada saat terjadi Pandemi Covid-19. 

Selanjutnya, didalam hasil matriks EFAS dapat diketahui 

menunjukkan bahwa adanya berbagai faktor peluang dan 

adanya berbagai ancaman memiliki total skor nilai 2,32. 

Sehingga dapat mengindikasikan bahwa bisnis fashion 

Toko ALZANAYA dapat melakukan respon adanya 

peluang yang ada saat ini dengan cara yang baik serta 

dapat menghindari berbagai ancaman yang ada pada saat 

terjadi Pandmei Covid-19.  

Setelah ditemukan nilai IFAS dan EFAS dapat 

diketahui posisi Toko Alzanaya pada Diagram Cartesius 

dibawah ini: 

 
Tabel 2 Diagram Cartesius 

 

Adapun dalam Tabel 3 Diagram Cartesius 

menunjukkan bahwa Toko ALZANAYA sedang berada 

pada kuadran pertama yaitu dalam posisi Growth Oriented 

Strategy. Posisi kondisi kuadran satu ini dapat dikatakan 

situasi yang menguntungkan. Menurut Kotler (2008) 

kondisi tersebut menjelaskan Toko Alzanaya memiliki 

peluang dan kekuatan dalam faktor internal, sehingga 

dapat memanfaatkan peluang yang ada saat ini pada saat 

terjadi Pandemi Covid-19. Strategi yang dapat diterapkan 

dalam kondisi kuadran satu ini yaitu dengan mendukung 

kebijakan pertumbuhan perusahaan yang agresif.  

Matrik Analisis SWOT akan menggabungkan 

adanya kekuatan dengan adanya peluang atau dalam 

strategi SO, maka akan diperoleh berbagai faktor kekuatan 

yang harus tetap dipertahankan untuk dapat mengambil 

peluang yang ada saat terjadi Pandemi Covid-19. 

Penggabugan strategi ST menunjukkan perusahaan harus 

mampu memaksimalkan berbagai kekuatan untuk dapat 

mengatasi berbagai ancaman yang ada. Strategi WO 

dengan memanfaatkan peluang yang ada serta 

meminimalkan adanya kelemahan perusahaan. Dan dalam 

strategi WT akan mengharuskan perusahaan untuk dapat 

meminimalkan adanya kelemahan serta menghindari 

berbagai ancaman yang terjadi.  

Berdasarkan Matriks Analisis SWOT akan 

ditemukan 4 alternative solusi melalui pengandengan SO-

ST-WO-WT yang dapat ditunjukkan dalam Tabel 3 

berikut ini: 

2,32 

2,64 

Kuadran I 
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Tabel 3 Matriks SWOT 

 

Dari data matriks SWOT diatas dapat diketahui 

alternative strategi yang akan dapat dilakukan oleh Toko 

Alzanaya untuk dapat bertahan dan memenangkan 

persaingan meskipun berada pada saat tejadi pademi 

Covod-19. Toko Alzanaya memiliki skor nilai kekuatan 

dan peluang yang lebih besar ditinjau dari sisi internal dan 

eksternal dibandingkan dengan kelemahan dan ancaman 

yang dimiliki terutama saat terjadi Pandemi Covid-19. 

Toko Alzanaya perlu terus berusaha mengembangkan 

bisnis dan pemasaran dengan terus menyesuaikan kondisi 

di saat terjadi pademi Covid-19. 

 

KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian Toko Alzanaya maka dapat 

diketahui beberapa kesimpulan dari penliti dengan rincian 

sebagai berikut: 

1. Toko Alzanaya mempunyai nilai kekuatan yang 

lebih besar atau tinggi hal ini bisa dilihat dari skor 

IFAS 2,64. Selain itu Toko Alzanaya memiliki 

peluang yang besar dalam memenangkan 

persaingan bisnis fashion di Surabaya yang 

ditunjukkan dengan skor EFAS 2,32. Skor pada 

variable nama toko yang telah dikenal dan 

kredibilitas toko yang menjadi kepercayaan 

konsumen memiliki poin terbesar. 

 

Saran yang dapat diberikan peneliti kepada Toko 

Alzanaya dalam menjalankan strategi pemasraan di tengah 

terjadinya Covid-19 yaitu: 

1. Toko Alzanaya perlu terus mengembangkan bisnis 

denga tetap menambah kekuatan dan menyesuaikan 

diri melihat peluang-peluang baru di tengah adanya 

pademi Covid-19. 

2. Toko Alzanaya perlu mengembangkan pemasaran 

terutama dibidang Online marketing sebagai bentuk 

pengembangan pemasaran dengan mengoptimalkan 

pemanfaatan teknologi. 
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